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1.1 Latar Belakang
Televisi adalah salah satu media massa yang paling berpengaruh dan
penting dalam budaya kontemporer. Saat ini, media massa tidak hanya
menampilkan gambaran suatu wahana ateupun ide-ide dari satu tempat ketempat
lainnya, menyampaikan pesan dani satu khalaysk ke khalayak lain. melainkan
media massasendiri sepemﬂﬂmﬂﬂﬂlmﬂﬂ]adi suatu yang berbentuk subyektif,
mteq:mtuﬂfilm |dgqhﬁ- schman, 2019). Televisi vmg,md.l platform
wmﬂ denpan menjum herha.ga jenis program yang dibutuhkan oleh
asyarakat, termasuk berita. hiburan, olahraga, hmmm Program
M ﬁpu menjadi peran serta kunei dalam mnﬂuﬂw dla h.1'|:rLLmn
kepada mkal secara luas. Progrm televisi tersebu thﬂt m kirena

adanya loyalitag dari para penonfonnya, progmm-program tersebul harus memiliki

ii;h kmrmg tinggl sehingga dapal menartk minat penomonnye. Menurut

: nang dik (2018) untuk terus mengupayakan suatuide dan terobosan terbaru
mﬂp waktunya. diperlukan sirategi sehingga mencapal proses krestivitas yang
diperhiukan untuk menarik minat para penonton agar selalu dapat berinteraksi pada

TalkCation merupakan tak sho yan bertemakan edksi yang nspiratf
TalkCation memberi tayangan yang sangat menarik dan membual awdiens mudah
mengerti dalam semua perbincangan vang di hasilkan antara sosr dan narasumber.
Tayangan pendidikan ini sudah ditayangkan cukup lama secara berkala di stasiun

Televisi RBTV. Di zaman sekarang tayangan edukatif seperti TalkCation sudah

banyak ditayangkan di stasiun felevisi manopun. Dan ini menjadi salah satu
tantangan dari setiap stasiun televisi dalam persaingan setiap tayangan vang mereka
tayangkan untuk para penonton. Dengan bertambahnya jumlah tayangan edukatif,
kualitns visual serta keunikan tayangan menjadi faktor kunei dalam memenanghkan
dan mempertahankan pangsa pasar.



Program acara TalkCation sudah ada sejak tahun 2020 dan masih disiarkan
sampai sekarang. Program TalkCation sudah di kerjakan olek 5 tim produksi yang
berbeda dikarennkan program acara ini merupakan program yang dikerjakan oleh
mahasiswa. Setiap tim produksi yang mengerjakan progam ini memiliki kualitas
kinerja dan tema yang berbeda. Pada tahun ini program TalkCation di produksi oleh
tim angkatan ke-3 dengan tema Generasi Bintang. Tim angkatan ke-5 ini
memproduksi  TalkCation 5eb.1nyak L3 m Kualitas visual dan  strategi

pengambilan gﬂni:w pndu Pfﬂaﬂlt 'Fﬂmm puh twhun ini cukup berbeda

Pm pengmtﬁm m pl!d'.u produksi Iilm berfokus pada
pegtrn ke dan frame ying diganakan ﬁnﬁimﬁpﬁhﬂ Komponen
ﬁﬂm gambar. Knmem tidak han}'n mmmﬁ fetapl juga
metgﬂﬂ#m'_nlmnu dalam menangkap momen, mmmdm
mrﬂmh‘pmgnlamn visual kepada penonton. Dalam proses produksi televisi,

mmmpa jenis kamern, mulal dari kamera studio yang besar hingga
Eﬂmmmm purtabél seperti kamera ENG (Electranic News Guthering) yang

ﬁhm ﬁgnmimn untuk [qmnm lmgsm:lg di lnpm Setiap jaﬂs kamera
hexbndi.ﬂumun pada produksi program Talkt‘atmapngl!m ﬁm ke 5 tim
produksi yang sudsh melakukun produksi tayungan ini menggunakan kamers
standar tefevisi. Kamem Mﬂiﬁ digunakan adalah kamera mirvories yang
digunakan untuk kebutuhan film maupun fotografi. Penggunaan kamera mirrorfess

ini dikarenakan adanya keterbatusan alat yang dimiliki oleh tim produksi.




TalkCation memproduksi dengan fotal 8 episode, dari semua episode yang
diproduksi menggpunakan stratergi yanng diterapkan oleh tim kameramen salah
safunya pads episode 7 dengan judul “Bisnis Jalan Hobi Juga Jalan” dimans di
episode ini mengundang narasumber yang merupakan pemilik dari salah satu toko
bunga vang berada di Jogju. Pada episode ini penerapan stategi tersebut sangat
berhasil dimana dari teknik pengambilan gambar yang dilakukan dapat menangkap
perhatian para penonton terhadap topik afau pembahasan yang terjadi di episode
e : K

Episodé 7 dengan. judul “Bisnis Jalan Hobi Juga Jalan” terbukti cukup
berhasil dun segi visual dengan mempertimbangkan beberapa faktor kunci dalam
pengambilan gsmbar. Salah satu keberhasilan episode ifi ferletak pada variasi
framing yang digunakan, yang menghadirkan sudit pﬂlﬂw j':mg menarik dan
hwmu bagi penonton. Dengan menggunakan bcrhmm framing, seperti
wide shol. close-up. dan medium shot. episode ini berhasil memperkaya
pengalaman wistual penonton seris membenkan perspektif umghwdum!‘
terhadap cerita yang disampaikan.

Tidak hanya itu, movement kamera yang digunakan dalam episode ini juga
disusun dengan sangat halus dan menarik. Gerakan kamera yang lancar dan
ttﬁﬂﬁ:ml memberikan nuansa dinamis pada setiap ummngm kualitas
\'mul dan muumhahkﬂzmukm penonton. Gerakan kamera yang: halus juga

perjelss narasi dan mengalir secara alami, sehingga penonton lebih

milbﬁ&lﬂnﬂmm

Konsistens: visual pada setiap segmen dﬂﬂﬂm ini juga menjadi salah
satu faktor kesuksesan. Pencahayman dan framing yang konsisten tidak hanya
menciptakan kesan estetika yang menyatu, telni:li jug-a membantu menyampaikan
pesan-pesan yang dimginkan dengan jelas. Dengan demikian, episode ini berhasil
mempertahankan keutuban visualnya tanpa mengorbankan varasi stau kualitas,
sehingga menciptakan pengalaman visual yang memikat bagi penonton,

Dalam sebuah proses pembuatan tayangan televisi yang memiliki kualitas
visual yang baik. tentunya ada banyak orang-orang yang berperan penting untuk
mencipiakannya, Salah satu yang sangat berperan penting dalam proses produksi



sebuah tayangan yang memiliki kualitas visualnya baik adalah kameramen.
Kameramen adalah elemen kunci dolam menciptakan gambar yang mengesankan.
Komermmen bertanggung jowab untuk memilth sudut pengambilan gambar,
pencahayaan, framing, dan elemen visual lainnya yang mendukung narasi atao
pesan vang ingin disampaikan.

Pada proses produksi tayangan TalkCation Kameramen memegang peran
penting dalam memastikan bahwa tayangan TalkCationi memiliki kualitas visual
yang tingg dan da;ntmgkﬂﬂumhh.pﬂmum efektif kepada pemirsa.
Kameramen _nwmu menyampaikan ;ﬁnm visial ﬁr‘. tayangan, termasuk
pengep.mn oo, Em i:lmthr dan informasi peuqu_ knpqd;]umlﬁa Mereka
m efek yang ﬂqﬂgmkan Menurut Mﬂ% T..K.. {2021). seorang
kameramen harus mempertimbangkan dimana hares w nbjek yang
diharapkan akan menjadi PO ( Point of Interest/ objek uttma }‘Mﬁ w pusat
pertatian) dan pengaturan besar 3 ukurannya dalam frame. Karena dalam setiap
ﬂjﬁnm untuk bisa ditayangkan mengandung beberapa elemen yaitn informasi,
mudio/sunra dan video/ gambar (Parsmita. 8. 2013).

Teknologi terus berkembang vang sangat mermingkinkan kameramen untuk
menggunakan alat dan teknik baru dalam proses pengmﬁh ﬂnnhah Kameramen
harus. memiliki pemahaman yang kuat tentang pl;mhhn teknis seperti kamera,
lensa, alat pencahayaan, dan peralatan lainnys, Kamemmen juga harus dapat
menyesuaikan pengaturan fekmis sesuai kebutuhan produksi

Kameramen dituntut harus lebif kreatif dalam pengambilan gambar agar
dapat menciptakan visual mhlﬂh hihhgl, Thlnﬂbg'tu_:uan untuk kameramen
bisa menghasilkan visual vang baik untuk dtta}'angknn dan dapat bersaing dengan
tayangan lamnya. Jadi untuk dapat menghasilkan visual yang baik dan berkualitas
seorang kameramen hames memiliki strategi vang kreatif. Dari strategi itulah
scomung kameramen dapal menghasilkan kualitas visual yang baik untuk
ditayangkan. Oleh karena itu, penulis melakukan observasi dengan mengambil
judul “Analisa Sajian Program Acara TalkCation Episode Bisnis Jalan Hobi Juga
Jalan dan Segi Stategi Kreatif Pengambilan Gambar” Melaln penelition tersebut



diharspkan dapat menjadi motivasi bagi penulis untuk lebih mengetahui tentang
strategi dalam meningkatkan kualitas gambar oleh kameramen sehingga mampu
memberikan hasil yang maksimal.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : Bagaimanakah strategi
kreatif pengambilan gambar yang digunakan oleh program TalkCation
Episode Bisas Jalan Hobi Juga Jalan?.

1.3 Tu;m-!‘uﬂlliln
Penelitian ini bertujunn untuk menjawab senta pertanyaan yang
menjodi titik ﬂﬂmpmﬂmnn yang berada dirnmusan masalah, yaru untuk

uﬂ:ﬂgma’llsls strategi kreatif pengambilan glnﬂﬁt md"@makan oleh
program “TalkCation Episcde Bisnis Jalan Hobi Juga Jalan™,

1.4 Manfaat Penclitian
141 'Hﬁhﬂ Praktis:

& Diharapkan dani hasil penelitian ini dqntmben panduan dan
strategi praktis kepada kameramen dan tim produksi untuk
menmgkatkan kualitns gambar pmda.prmhhl wsuut:dmgal bahan
acuan Il:llilﬁk meningkatkan kualitns gambar pada tayangan
TalkCation.

b Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dan bermanfaat bagi
instansi terkail, terutama. dafam meningkatkan kualitas gambar
pada tavangan TalkCation.

c. Penelitian ini jugn dapat menjadi sumber inspirasi untuk penelitian
lanjutan atau studi kasus dalam bidang produksi media atau sen
visual, Temuan dan anabisis yang dihasilkan dapat merangsang

minst dalam  menjelajshi  topik  terkait lainnya  atau

mengembangkan metodologi penelitian yang lebih canggih.



Hasil penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan teori
Analisis terhadap strategi kreatif yang digunakan dalam episode
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